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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,461 +47.92 +0.75% 

Volume (Jutaan Lembar) 16,846   

Value (Rp Milliar) 11,408   

Year to Date (YTD)   +4.31% 

Quarter to Date (QTD)   +5.47% 

Month to date (MTD)   +1.13% 

PE   15.5 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,848.87 138.93 0.54% 

Nasdaq 7,688.53 57.62 0.76% 

S&P 500 2,822.48 14 0.50% 

Eropa    

FTSE 100 7,228.28 42.85 0.60% 

DAX 11,685.69 98.22 0.85% 

CAC 
5,405.32 55.55 1.04% 

Asia    

Nikkei  21,450.85 163.83 0.77% 

Hang Seng 29,012.26 160.87 0.56% 

Straits Times 3,200.18 2.26 0.07% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MYRX Property 106 4 3.92% 

RIMO Trade 135 1 0.75% 

STAR Basic 92 29 23.97% 

TRAM Consumer 132 7 5.04% 

MABA Consumer 53 0 0.00% 

 Semen Indonesia mengakuisisi Holcim, pasar semen masih kelebihan pasokan. 

Di Januari, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) mengakuisisi PT Holcim 

Indonesia Tbk (SMCB) yang kini berganti nama menjadi Solusi Bangun Indonesia 

(SBI) dalam grup SMGR. Akuisisi ini bisa memperkuat pangsa pasar SMGR.  Di 

tengah tekanan lonjakan pasokan, SMGR bersama SBI bisa mengurangi sentimen 

negatif oversupply dengan memanfaatkan kapabilitas ekspor dari SBI. SMGR bisa 

ekspor ke ASEAN dan tentunya akan memberikan pertumbuhan kinerja bagi 

SMGR. Selain memperkuat pangsa pasar SMGR, akuisisi tersebut membuat per-

saingan di sektor semen yang sangat ketat jadi sedikit mereda. Hingga akhir ta-

hun, diproyeksikan pendapatan SMGR bisa naik 6,4% ke Rp 33,36 triliun dan laba 

bersih naik menjadi Rp 2,87 triliun. 

 Pendapatan Urban Jakarta Propertindo (URBN) naik pesat 809% di 2018. PT 

Urban Jakarta Propertindo Tbk (URBN) membukukan kinerja yang cukup positif 

di akhir 2018. pendapatan URBN di akhir 2018 sebesar Rp 332,64 miliar atau naik 

809% year on year (yoy). kenaikan tersebut ditopang oleh penjualan ruko dan 

apartemen yang naik 731% yoy menuju Rp 304,34 miliar.  Untuk penjualan tanah 

milik URBN baru berkontribusi di akhir 2018 lalu sebesar Rp 24,30 miliar. Semen-

tara di tahun 2017 belum berkontribusi.  Dari sisi pelanggan, URBN mem-

bukukan pendapatan dari pihak berelasi sebesar Rp 5,95 miliar atau turun 65% 

yoy. Namun pendapatan dari pihak ketiga sebesar Rp 1,76 triliun atau naik pesat 

1.558% yoy di akhir 2018. Kenaikan pendapatan URBN juga diikuti oleh beban 

pokok penjualan yang tumbuh 939% yoy menjadi Rp 213,59 miliar di akhir 2018. 

Beban penjualan dan pemasaran URBN juga naik 1.412% yoy menjadi Rp 33,71 

miliar. Total aset URBN naik 58% yoy menuju Rp 1,62 triliun. Dengan kas dan 

setara kas sebesar Rp 858,48 miliar atau melonjak 218% yoy di akhir 2018. 

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 3,980 110 2.84% Finance 

BMRI 7,100 175 2.53% Finance 

BBCA 27,500 100 0.36% Finance 

TLKM 3,740 10 0.27% Infrastructure 

ASII 7,225 50 0.69% Miscelanous 

Market Review 
IHSG,  Jumat 15 Maret 2019 ditutup  menguat sebesar  47,92 poin  atau 0,75%  ke     

level 6.461. Setelah bergerak diantara 6.419 - 6.489. Sebanyak 227 saham naik, 176 

saham turun, dan 226 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 11,41 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual  bersih sebesar Rp  409  miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  15 Maret 2019 

Bursa saham Wall Street mencetak rally mingguan dimotori oleh saham-saham 

teknologi. Laju pasar saham AS seiring investor yang bersuka cita menyambut          

optimisme baru negosiasi konflik dagang AS dan China.  Indeks  Dow Jones Industrial     

Average ( DJIA ) naik 0,54 persen (+138,93 poin) ke posisi 25.848. Indeks S&P 500 

menguat 0,50 persen (+14 poin) di posisi 2.822 dan Indeks Nasdaq melaju 0,76 persen 

(+57,62 poin) di posisi 7.688.  

Market saham Eropa berakhir ke posisi tertinggi dalam 5 bulan terakhir. Para pe   

modal menyambut senang sinyal positif negosiasi konflik dagang antara AS dan China 

selain faktor voting parlemen Inggris minta penundaan hengkang dari Uni Eropa      

untuk menghindari kemungkinan chaos. Indeks DAX di Jerman naik 0,85 persen ke 

posisi 11.685. Indeks FTSE (Inggris) naik 0,60 persen di level 7.228 dan Indeks CAC 

(Perancis) melaju positif 1,04 persen ke level 5.405.  

Pasar saham Asia menguat pada perdagangan hari Jumat (15/3) seiring sentimen 

yang membaik merespon pemberitaan bahwa telah banyak kemajuan dalam proses 

negosiasi konflik dagang AS dan China. Selain itu terjadi setelah parlemen Inggris 

menunda voting mengantisipasi potensi chaos keluar dari Uni Eropa. Indeks Nikkei 

225 (Jepang) +0,77% ke level 21.450. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,56% di posisi 

29.012. Indeks Straits Time (Singapura) +0,07% ke 3.200.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) konsisten di zona hijau pada akhir 

perdagangan hari Jumat (15/3). IHSG melaju +0,75 persen (+47 poin) ke level 

6.461. IHSG melaju pasca data neraca perdagangan periode bulan Februari yang dirilis 

BPS menunjukkan surplus. Saham-saham teraktif: SIMA, PGAS, MYRX, TRAM, INKP, 

GAMA, BBRI. Saham-saham top gainers LQ45: CPIN, TKIM, INKP, JSMR, BRPT, PWON, 

MNCN. Saham-saham top losers LQ45: HMSP, INDY, WSKT, ADHI, UNTR, ASII, ERAA. 

Nilai tukar rupiah menguat +0,18% ke posisi Rp14.252 terhadap dolar AS.  



 

IHSG menguat 47 point membentuk candle dengan body naik dan shadow diatas indikasi ada tekanan atas penguatan yang terjadi. IHSG ber-

peluang konsolidasi menguat dengan support di level 6450 sampai 6419 dan resistance di level 6489 sampai 6500.  

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

INTP  18,825 Buy 18,500 - 19,125  18,150  

FORZ  860 Sell 865 - 850  - 

ICBP  10,300 Sell 10,500 - 10,250  - 

WSKT  1,940 Sell 1,965 - 1,935  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

INTP 

INTP.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 18,500 sampai 19,125. Area cut loss bila turun di bawah level 18,150 dan target penguatan 

ke level 19,900 sampai 20,275. 

FORZ 

FORZ.JK berpeluang melemah, area sos di level 865 sampai 850. Area buy back jika break level 885 dan target pelemahan ke level 820 sampai 

800. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

ICBP 

ICBP.JK berpeluang melemah, area sos di level 10,500 sampai 10,250. Area buy back jika break level 10,700 dan target pelemahan ke level 9,800 

sampai 9,600. 

WSKT 

WSKT.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,965 sampai 1,935. Area buy back jika break level 2,005 dan target pelemahan ke level 1,850 

sampai 1,800. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

06-Mar-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Peb.2019 

07-Mar-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Jan.2019 

08-Mar-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Peb.2019 

12-Mar-2019 Kredit (YoY)  Peb.2019 

14-Mar-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Peb.2019 

14-Mar-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Peb.2019 

21-Mar-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Mar.2019 

21-Mar-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Mar.2019 

   


